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ABSTRAK

Transformasi UMKM melalui pendekatan inovasi berbasis partisipatif menjadi krusial dalam
meningkatkan daya saing usaha skala mikro di era digital. Studi ini bertujuan untuk mengimplementasikan
model pendampingan berbasis co-creation yang melibatkan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan
Universitas Negeri Makassar (UNM) sebagai fasilitator inovasi dan Dosen Kewirausahaan sebagai
pembimbing akademik dalam menghasilkan inovasi yang aplikatif, berbiaya rendah, dan berdampak
langsung terhadap performa usaha. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis
experiential learning dengan tahapan sistematis meliputi orientasi, pemetaan usaha, observasi, co-creation
inovasi, implementasi, serta evaluasi. Objek pengabdian adalah UMKM pisang kue tradisional di Kota
Makassar. Hasil menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran melalui QRIS, diversifikasi produk, serta
penguatan branding visual berkontribusi terhadap peningkatan daya tarik usaha dan penjualan.
Pendekatan co-creation juga memperkuat Kketerlibatan pelaku usaha dalam proses inovasi dan
meningkatkan keberlanjutan implementasi.

Kata Kunci: UMKM, co-creation, mahasiswa, kewirausahaan, digitalisasi

ABTRACT

The transformation of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through participatory
innovation approaches has become increasingly crucial for enhancing the competitiveness of micro-scale
businesses in the digital era. This study aimed to implement a co-creation-based mentoring model involving
students from the Development Economics Program at Universitas Negeri Makassar (UNM) as innovation
facilitators and Entrepreneurship lecturers as academic mentors in generating practical, low-cost innovations
with direct impacts on business performance. The program employed a participatory approach grounded in
experiential learning, consisting of systematic stages including orientation, business mapping, observation,
innovation co-creation, implementation, and evaluation. The community service initiative was conducted with
a traditional banana cake MSME in Makassar City. The results indicate that the adoption of QRIS-based digital
payment systems, product diversification, and strengthened visual branding contributed to improved business
attractiveness and increased sales performance. Furthermore, the co-creation approach enhanced the active
involvement of business owners in the innovation process, thereby fostering greater ownership and
sustainability of the implemented innovations.

Keywords: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), Co-Creation, Student Engagement,
Entrepreneurship Education, Digitalization
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1. PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran strategis dalam struktur ekonomi Indonesia, khususnya dalam penciptaan
lapangan kerja dan penguatan ekonomi lokal. Namun, sebagian besar UMKM masih menghadapi
keterbatasan dalam inovasi produk dan adopsi teknologi digital yang memadai (OECD, 2021; World Bank,
2022). Kondisi ini menghambat kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan perilaku
konsumen yang semakin terdigitalisasi. Transformasi digital dan inovasi menjadi kebutuhan mendesak
bagi UMKM agar mampu meningkatkan daya saing usaha. Adopsi teknologi sederhana seperti sistem
pembayaran digital dan strategi pemasaran visual terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional
serta menarik minat konsumen (Dwivedi et al., 2021; Verhoef et al., 2021). Namun, implementasi inovasi
tersebut sering terkendala oleh keterbatasan literasi digital dan akses informasi.

Pendekatan pemberdayaan berbasis partisipatif seperti co-creation dinilai lebih efektif dibandingkan
pendekatan konvensional. Model ini menempatkan pelaku UMKM sebagai aktor utama dalam proses
inovasi sehingga meningkatkan relevansi dan keberlanjutan solusi yang dihasilkan (Prahalad &
Ramaswamy, 2020; Ramaswamy & Ozcan, 2020). Dalam konteks pendidikan tinggi, pengabdian kepada
masyarakat menjadi media integrasi antara teori dan praktik. Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM
berperan sebagai fasilitator inovasi yang mendampingi UMKM secara langsung, sementara Dosen
Kewirausahaan berfungsi sebagai pengarah konseptual dan metodologis dalam memastikan kualitas
intervensi (Kolb, 2021; Eyler, 2020). Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan model
pendampingan UMKM berbasis co-creation yang melibatkan mahasiswa dan dosen dalam menghasilkan
inovasi sederhana namun berdampak nyata terhadap performa usaha.

Dalam kerangka pendidikan tinggi, integrasi antara teori dan praktik menjadi elemen krusial dalam
membentuk kompetensi mahasiswa yang adaptif terhadap dinamika ekonomi riil. Model pembelajaran
berbasis experiential learning memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep kewirausahaan
secara konseptual, tetapi juga menginternalisasi proses bisnis melalui interaksi langsung dengan pelaku
usaha. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan problem solving, komunikasi, dan
pengambilan keputusan berbasis situasi nyata (Kolb, 2021; Eyler, 2020).

Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai bentuk implementasi pembelajaran berbasis praktik yang
melibatkan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM Dalam kerangka pendidikan tinggi, integrasi antara
teori dan praktik menjadi elemen krusial dalam membentuk kompetensi mahasiswa yang adaptif terhadap
dinamika ekonomi riil. Model pembelajaran berbasis experiential learning memungkinkan mahasiswa
tidak hanya memahami konsep kewirausahaan secara konseptual, tetapi juga menginternalisasi proses
bisnis melalui interaksi langsung dengan pelaku usaha. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan problem solving, komunikasi, dan pengambilan keputusan berbasis situasi nyata (Kolb, 2021;
Eyler, 2020).

Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai bentuk implementasi pembelajaran berbasis praktik yang
melibatkan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM dan Dosen Kewirausahaan dalam mendampingi
UMKM secara langsung. Melalui pendekatan co-creation, mahasiswa tidak berperan sebagai pemberi
solusi, melainkan sebagai fasilitator yang mendorong lahirnya inovasi dari kebutuhan dan perspektif
pelaku usaha. Model ini menghasilkan proses pembelajaran dua arah yang tidak hanya berdampak pada
peningkatan kapasitas mahasiswa, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi UMKM (Ramaswamy &
Ozcan, 2020; Salam et al., 2021).

UMKM memiliki posisi strategis sebagai penopang utama ekonomi masyarakat, terutama dalam
konteks ekonomi lokal yang berbasis usaha mikro dan informal. Oleh karena itu, intervensi yang bersifat
sederhana, kontekstual, dan mudah diimplementasikan menjadi penting untuk mendorong peningkatan
performa usaha secara berkelanjutan. Kegiatan pendampingan ini diharapkan mampu menjadi model
sinergi antara perguruan tinggi dan UMKM dalam menciptakan dampak ekonomi yang nyata sekaligus
memperkuat peran akademisi dalam pembangunan ekonomi berbasis masyarakat (OECD, 2021; World
Bank, 2022). Dalam mendampingi UMKM secara langsung. Melalui pendekatan co-creation, mahasiswa
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tidak berperan sebagai pemberi solusi, melainkan sebagai fasilitator yang mendorong lahirnya inovasi dari
kebutuhan dan perspektif pelaku usaha. Model ini menghasilkan proses pembelajaran dua arah yang tidak
hanya berdampak pada peningkatan kapasitas mahasiswa, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi
UMKM (Ramaswamy & Ozcan, 2020; Salam et al., 2021).

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis experiential learning dengan melibatkan
Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM sebagai pelaksana utama kegiatan pendampingan dan Dosen
Kewirausahaan sebagai pembimbing akademik. Pendekatan ini menekankan pembelajaran berbasis
pengalaman langsung di lapangan (Kolb, 2021; Salam et al., 2021). Program dilaksanakan berdasarkan lima
prinsip utama, yaitu mahasiswa sebagai fasilitator inovasi, UMKM sebagai subjek pembelajaran, inovasi
bersifat low-cost dan low-risk, berbasis tren pasar, serta menghasilkan output yang konkret dan terukur.
Prinsip ini dirancang untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan inovasi (Ramaswamy & Ozcan, 2020;
Vargo & Lusch, 2021).

Kegiatan dilaksanakan selama enam minggu melalui tahapan sistematis yang mencakup orientasi,
pemetaan UMKM, observasi, co-creation inovasi, implementasi, dan evaluasi. Dosen Kewirausahaan
berperan dalam supervisi setiap tahapan untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan
pengabdian (Sjodin et al., 2020; Saarijarvi et al,, 2021). Lokasi kegiatan berada pada UMKM kue tradisional
di JI. Mannuruki 2, Kota Makassar, yang dipilih berdasarkan kesediaan mitra dan potensi pengembangan
usaha. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif oleh mahasiswa, wawancara dengan
pelaku UMKM, serta dokumentasi kegiatan lapangan. Data kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
melihat perubahan yang terjadi selama proses pendampingan (Creswell & Creswell, 2021; Yin, 2020).
Berikut framework pelaksanaan pengabdian.

1. Permasalahan 2. Analisis K 3.P 5. Monitoring dan
Mitra (UMKM) dan Identifikasi Masalah Program Co-Creation 4. Pelaksanaan Evaluasi
Identifikasi kondisi | =-» Pendampingan || (Pengukuran Perubahan
awal dan permasalahan (Observasi, Wawancara, (Dosen + Mahasiswa + Pengetahuan,
utama yang dihadapi FGD) Pelaku UMKM) Keterampilan, dan
UMKM. Kinerja Usaha)
6. F P 7. Luaran Program
Pelathan | InovasiProduk |  Digital | Implementasi . b o G Jmet
> i : H Kapasitas | Inovasi Produk | Adopsi Teknologi | Daya Saing Usaha
LiterusiDigital |  danKemasan | Marketing | Telmologi Sederhana | i i H Digial :
Pesinghasn |  Pagembagan | Penguatsrasegi | Pensrapan teknclogh Meoingkstnpe | Prodokden | UMKMbblhakif |  Mesingkstnye
pemahaman dan | produk dan kemasan | pemasaran melalui | sederhana untuk pengetahuandan | kemasanlebih |  memanfaatkan | kinerja usaha,
keterampilan digital | yang lebih menarik | media digital. | mendukung efisiensi keterampilan | inovatif serta | teknologidigital ! penjualan, dan
dasar bagi pelaku | dan bemnilai jual. i operasional usaha. pelaku UMKM | sesuai kebutuhan | dalam operasional daya saing
UMKM. H : dalam mengelola | pasar. i danpemasaran. | di pasar.
usaha. H H

Gambar 1. Framework Kegiatan Pengabdian

Gambar 2. Pengenalan UMKM
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Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan selama delapan pekan, yaitu pada periode Februari hingga
Maret 2026, dengan alur kegiatan yang dirancang secara sistematis dan bertahap. Rentang waktu tersebut
memungkinkan pelaksanaan seluruh tahapan program, mulai dari orientasi, pemetaan UMKM, observasi
lapangan, perumusan inovasi berbasis co-creation, hingga implementasi dan evaluasi hasil pendampingan.
Penjadwalan yang terstruktur dalam delapan pekan ini memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
melakukan proses pembelajaran berbasis pengalaman secara optimal sekaligus memastikan bahwa inovasi
yang dihasilkan dapat diuji dan diamati dampaknya secara langsung pada UMKM mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM mitra merupakan usaha kuliner tradisional dengan sistem operasional yang masih
konvensional dan berbasis transaksi tunai. Keterbatasan utama terletak pada kurangnya variasi produk,
belum adanya sistem pembayaran digital, serta minimnya strategi branding visual (Kraus et al., 2021;
Nuseir et al, 2021). Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM menginisiasi implementasi digitalisasi
pembayaran melalui QRIS menggunakan platform GoPay Merchant. Inovasi ini meningkatkan kemudahan
transaksi serta memperluas jangkauan konsumen yang terbiasa menggunakan sistem pembayaran non-
tunai (Dwivedi et al., 2021; Verhoef et al., 2021).

Mahasiswa bersama pelaku UMKM melakukan co-creation inovasi produk dengan menambahkan
menu es buah. Diversifikasi ini meningkatkan variasi produk dan memberikan nilai tambah bagi konsumen
(Ratten, 2020; Li et al, 2020). Mahasiswa juga terlibat langsung dalam proses penjualan, sehingga
memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan secara praktis terkait pelayanan dan interaksi dengan
konsumen. Keterlibatan ini memperkuat pemahaman mahasiswa sekaligus meningkatkan kapasitas
pelaku usaha (Kolb, 2021; Eyler, 2020).

Gambar 3. Tahap Implementasi Awal

Mahasiswa dengan arahan Dosen Kewirausahaan melakukan penguatan branding melalui pembuatan
spanduk. Intervensi ini terbukti meningkatkan visibilitas usaha dan menarik perhatian konsumen di lokasi
penjualan (Bharadwaj et al., 2020; Verhoef et al.,, 2021).

Gambar 4. Evaluasi Hasil Inovasi
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Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan penjualan setelah implementasi inovasi, yang didorong
oleh kombinasi diversifikasi produk, digitalisasi pembayaran, dan peningkatan tampilan usaha. Hal ini
menegaskan bahwa inovasi sederhana yang berbasis kebutuhan nyata memiliki dampak signifikan
terhadap performa UMKM (George et al, 2021; Chatterjee et al, 2020). Pendekatan co-creation juga
meningkatkan keterlibatan dan rasa kepemilikan pelaku UMKM terhadap inovasi yang dihasilkan. Kondisi
ini memperbesar peluang keberlanjutan program setelah kegiatan pendampingan selesai (Prahalad &
Ramaswamy, 2020; Vargo & Lusch, 2021).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendampingan UMKM berbasis co-creation yang melibatkan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan UNM
dan Dosen Kewirausahaan terbukti efektif dalam menghasilkan inovasi yang aplikatif dan berdampak
langsung terhadap performa usaha. Implementasi inovasi sederhana seperti QRIS, diversifikasi produk,
dan branding visual mampu meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan. Program pendampingan
perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperluas aspek digital marketing dan integrasi
platform online. Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan UMKM perlu diperkuat untuk
menciptakan model pemberdayaan yang berkelanjutan dan replikatif.
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